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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami. 

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 

uaraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disarankan oleh data.1 Dalam analisis data ini dimaksudkan 

untuk  menguji  kebenaran  hipotesis  dan  menguji  analisis  paired  sample T-

test yaitu untuk mengetahui seberapa signifikan efektivitas bimbingan konseling 

karier melalui teknik restrukturisasi kognitif dalam meningkatkan self-efficacy 

karier siswa SMK Darul Ulum Baureno Bojonegoro. 

Menganalisis   data   merupakan   suatu   langkah   yang   kritis   dalam 

penelitian,  penelitian  harus  memastikan  pola  mana  yang  harus  digunakan 

apakah menganalisis statistik atau non statistik. Pemilihan ini tergantung dari 

jenis data yang dikumpulkan,  pada penelitian ini merupakan data kuantitatif 

yaitu dalam bentuk bilangan atau angka. 

Adapun metode yang digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi 

korelasi setelah Uji analisis  paired  sample T-test  dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan pearson product moment. Pearson product moment yaitu 

metode yang digunakan untuk mencari tingkat seberapa besar hubungan atau 

                                                           
1 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2004),hal.29 
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pengaruh variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), dengan rumus sebagai 

berikut:  

 

 

Keterangan:  

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment. 

N = Jumlah Responden. 

ΣX = Jumlah seluruh skor X 

ΣY = Jumlah seluruh skor Y 

 

Jika rxy lebih besar dari “r” table maka hipotesis kerja diterima, dan jika 

rxy lebih kecil dari “r” maka hipotesis ditolak.
2
 

Setelah itu nilai rxy dikonsultasikan dan diinterpretasikan untuk mencari 

sejauh mana tingkat efektivitas bimbingan konseling karier melalui teknik 

restrukturisasi kognitif dalam meningkatkan self-efficacy karier siswa kelas XII 

SMK Darul Ulum Baureno Bojonegoro, dengan Uji paired  sample T-test  (Uji T-

Test). 

Df dalam penelitian ini sebesar 8 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,707 

dan 1% adalah 0,834.3 Sedangkan r hitung adalah 1, dengan demikian r hitung 

lebih besar dari r tabel. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

A. Uji Normalitas dan Linearitas 

Sebelum analisis data dilakukan,  maka terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat, yaitu Uji Normalitas Data dan Uji Linearitas. Berikut hasil dari Uji 

Normalitas Data dan Uji Linearitas pada penelitian ini: 

                                                           
2 LB. Netra. Statistik Inferensial (Surabaya: Usaha Nasional, 1974),hal.171 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: CV. Alfabeta, 

2011),hal.333 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui kenormalan 

distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh mana 

penyimpangan tersebut. Uji ini menggunakan teknik kolmogorov - smirnov 

dan shapiro - wilk dengan kaidah yang digunakan bahwa apabila 

signifikansi > 0,05 maka dikatakan distribusi normal, begitu pula sebaliknya 

jika signifikansi < 0,05 maka dikatakan distribusi tidak normal.4 

Tebel 4.1. Uji Normalitas Data (Tests Of Normality) 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Restrukturisasi Kognitif 

Efficacy Karier 

.082 

.093 

10 

10 

.012 

.023 

.949 

.980 

10 

10 

.018 

.011 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil analisis uji normalitas diatas dapat dilihat dari data 

restrukturisasi kognitif yang menunjukkan taraf signifikansi pada kolom 

kolmogorov-smirnov adalah 0,012 > 0,05 dan pada kolom shapiro-wilk 

sebesar 0,018 > 0,05, artinya bahwa data tersebut adalah normal. Lalu 

data self-efficacy karier menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,023 > 

0.05 dan pada kolom shapiro-wilk sebesar 0,011 > 0,05 yang artinya bahwa 

data tersebut normal. 

 

 

                                                           
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2009),hal.178 
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2. Uji Linearitas 

Uji linearitas efektivitas dapat diketahui dengan menggunakan uji F, 

yang dimaksud dengan koefisien F adalah harga pada garis Deviation from 

linearity yang tercantum dalam ANOVA Table dari output yang dihasilkan 

oleh SPSS 20.0 for windows.  

Selanjutnya harga F yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga F 

tabel. Jika F hitung lebih besar dari harga F tabel pada taraf signifikansi 

5% atau signifikansi lebih kecil dari nilai alpha yang ditentukan yaitu 5% 

(0,05), maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat 

tidak linear. Sebaliknya, Jika F hitung lebih besar dari harga F tabel pada 

taraf signifikansi 5% atau signifikansi lebih besar dari nilai alpha yang 

ditentukan yaitu 5% (0,05), maka korelasi antara variabel bebas dengan 

variabel terikat bersifat linear. Hasil uji linearitas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
 

 

Variabel 

 

Df 

Harga F  

P 

 

Keterangan 
F Hitung F Tabel 

X → Y 10:19 4,155 1,72 0,000 Linear 

 
Berdasarkan tabel di atas, harga F hitung lebih besar dari harga F 

tabel, dan signifikan (p) lebih besar dari alpha yang telah ditentukan (0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel independen 

dengan dependen adalah linier. 

Dari hasil Uji linieritas dan ditemukan bahwa data yang ada pada 

penelitian ini linear, maka selanjutnya bisa dilakukan Uji T-Test. 
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B. Analisis Tingkat Efektivitas 

Analisis paired sampel T-Test merupakan prosedur yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu group. Adapun rumus Paired 

Sampel T-Test adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Nilai r adalah nilai korelasi antara sampel sebelum diberikan perlakuan 

dengan setelah diberikan perlakuan. 

Untuk memudahkan perhitungan, maka seluruh perhitungan dilakukan 

dengan bantuan computer program IBM Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 20.0 for Windows sehingga tidak diperlukan melakukan 

perbandingan antara hasil penelitian dengan tabel statistik karena dari out put 

komputer dapat diketahui besarnya nilai P diakhiri semua teknik statistik yang 

diuji. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sebelum 38,2343 5 4,67286 1,51614 

Sesudah 49,5000 5 2,44163 ,65255 

Tabel 4.3. Paired Samples Statistics 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah 5 ,880 ,000 

Tabel 4.4. Paired Samples Correlations 
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Tabel 4.5. Paired Samples Test 

1. Pada tabel pertama Paired Samples Statistics 

Dapat dilihat pada tabel pertama mendiskripsikan mean, ukuran 

sampel, standar deviasi dan error mean. Menunjukkan jumlah rata- rata 

(mean) sebelum dan sesudah diberikan perlakuan/treatment bimbingan 

konseling karier melalui teknik restrukturisasi kognitif. Sebelum diberikan 

treatmen, mean sebesar 38,2343 dan setalah diberi treatment mean 

menunjukkan hasil sebesar 49,5000. 

2. Pada tabel kedua Paired Samples Correlations 

Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi antara dua variabel adalah 

sebesar 0,880. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan konseling karier 

melalui teknik restrukturisasi kognitif efektive untuk meningkatkan self 

efficacy karier siswa. 

3. Pada tabel ketiga Paired Samples Test 

Memuat data hasil Uji Paired Samples Test dua sampel berpasangan 

yang meliputi t hitung dan signifikan. Langkah yang diambil setelah itu 

adalah melihat seberapa besar tingkat efektivitas bimbingan konseling karier 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum  & 

Sesudah 10,28571 4,25323 1,47294 -12,46780 
-8,10363 

-7,662 10 ,000 
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melalui teknik restrukturisasi kognitif dalam meningkatkan self-efficacy 

karier siswa kelas XII SMK.  

Dengan melihat hasil uji menunjukkan bahwa koefisien korelasi 0,880 

> 0,000. Ini berarti nilai korelasi lebih besar dari nilai Sig. Untuk membaca 

arti dari angka tersebut, berikut penjelasanya: 

Tabel 4.6. Nilai Koefisien5 

No Koefesien Korelasi Keterangan 

1 Antara 0.800-1.000 Tinggi 

2 Antara 0.600-0.800 Cukup 

3 Antara 0.400-0.600 Agak Rendah 

4 Antara 0.200-0.400 Rendah 

5 Antara 0.000-0.200 Sangat Rendah 

 

Dari tabel koefisien korelasi diatas, nilai 0,880 ini berarti menunjukkan hasil 

koefisien korelasi bimbingan konseling karier melalui teknik restrukturisasi 

kognitif dalam meningkatkan self-efficacy karier siswa kelas XII SMK Darul 

Ulum Baureno Bojonegoro, memiliki tingkat efektivitas yang tinggi. 

Untuk itu dari masing-masing analisis data diatas, memberi pengertian 

bahwa Teknik Restrukturisasi Kognitif efektive dalam meningkatkan Self-Efficacy 

Karier sebagaimana yang tertera didalam Uji Hipotesis. 

Sedangkan teknik restrukturisasi kongnitif dapat meningkatkan self-efficacy 

karier siswa kelas XII SMK ini ditunjukan dari hasil penghitungan Paired 

Samples Test pada siswa yang diberi perlakuan berupa bimbingan konseling karier 

melalui teknik restrukturisasi kognitif diperoleh dari perhitungan table untuk 

jumlah data N sama dengan 5, uji sama satu sisi dengan tingkat signifikansi 𝛼 5% 

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan, (Yogyakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2002),hal.245 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 

 

maka didapat statistik table wilcoxon sama dengan 5. Oleh karena statistik hitung 

< statistik table (-3,565 < 5) , maka hipotesis diterima. 

Dari Uji Z terlihat bahwa pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) untuk uji dua 

sisi adalah 0,007. Oleh karena kasus ini adalah uji satu sisi, maka probabilitasnya 

menjadi 0,014:2 = 0,007. Disini terdapat probabilitas dibawah 0,05 (0,007 < 0,05). 

Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak atau bisa juga diartikan Bimbingan 

Konseling Karier melalui Teknik Restrukturisasi Kognitif efektive dalam 

Meningkatkan Self-Efficacy Karier siswa kelas XII SMK Darul Ulum Baureno 

Beojonegoro, dengan tingkat efektivitas yang tinggi. 

Dibawah ini, peneliti mentabulasikan banyaknya frekuensi kelompok 

eksperimen dari standart deviasi yang ada, sebagaimana data yang ada dibawah 

ini:  

Tabel 4.7 Data Deskriptive Statistics Tenik Restrukturisasi Kognitif 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mean yang didapat adalah sebesar 

61,58 dan standart deviation sebesar 4,25323. Nilai minimum yang didapatkan 

adalah sebesar 55 dan nilai maksimum 73. Sehingga luas jarak sebenarnya adalah 

73 - 55 = 18, jarak tersebut kemudian dibagi 2 untuk dilihat nilai tengahnya yaitu 

18 : 2 = 9. Kemudian hasil tersebut ditambah dengan nilai minimum yaitu 9 + 55 

Deskriptive Statistics   

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Teknik Restrukturisasi 

Kognitif 
5 55 73 10,28571 4,25323 
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= 64. Sehingga nilai tengah yang didapatkan antara 55 dan 73 adalah 64. Atau 

juga bisa menggunakan rumus berikut ini, untuk mencari standart deviasi: 

 

  

 

Maka diperoleh kategorisasi sebagai berikut: 

Kategorisasi Interval Skor Frekuensi Persentase 

Tingkat Penanganan Tinggi 64-73 5 100% 

Tingkat Penanganan Rendah 55-63 0 0% 

Jumlah 5 Responden 100% 

Tabel 4.8 Kategorisasi Skor Skala Penanganan 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa sebanyak 5 responden dari 5 

responden yang masuk kelompok eksperimen terjadi proses penanganan yang 

tinggi. Maka, pada skor skala penanganan ini, adalah Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sedangkan dalam melihat selisih antara kelompok eksperimen (yang diberi 

perlakuan) dengan kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan atau counseling 

of usual) akan peneliti jabarkan analisisnya dari data dibawah ini: 

Ranks 

PREPOS N Mean Rank Sum of Ranks 

SELISIH EKSPERIMEN 5 8,00 50,00 

KONTROL 5 3,00 25,00 

Total 10   

Tabel 4.9 Data Selisih Mean Rank 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata mean (X
-
) pada kelompok 

eksperimen adalah 8,00 dengan jumlah sum (∑X)= 50,00, sedangkan rata-rata 

mean (X
-
) pada kelompok kontrol adalah 3,00 dengan jumlah sum (∑X)= 25,00. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat rata-rata peningkatan self-efficacy karier 

siswa lebih banyak pada kelompok ekperimen. 
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C. Analisis Proses Teknik Restrukturisasi Kognitif 

1. Tahap Pertama: Pemberian Rasional 

a. Persiapan 

Kegiatan dalam tahapan ini dilaksanakan pada hari Selasa tgl 17 Mei 

2016, pukul 09.20 WIB. Konseli yang kedapatan memiliki skor penilaian 

self-efficacy karier rendah (pada angket skala kecenderungan self-efficacy 

karier) diminta kesediaanya untuk mengikuti treatment dan datang ke ruang 

BK yang ada di SMK Darul Ulum Baureno Bojonegoro. Kegiatan ini diikuti 

5 konseli (yang masuk kelompok eksperimen), ketika konseli datang, 

konselor menyambut dan mempersilakan duduk di tempat duduk yang 

disediakan, dengan format berhadapan sebagaimana ruangan BK pada 

umumnya. Pada tahapan ini, konselor melakukanya dengan menggunkan 

metode konseling kelompok, untuk meminimalisir banyaknya waktu yang 

dibutuhkan dalam proses penanganan. 

b. Pelaksanaan 

Konseli diminta untuk mengemukakan pikiranya secara umum tentang 

penilaian diri dalam kariernya. Tujuan pada tahapan ini dilakukan adalah 

agar konseli menyadari factor-faktor yang menyebabkan konseli berada 

dalam keadaan self efficacy karier rendah. Dalam hal ini, konselor 

melakukan asesmen dan diagnosa awal, dengan memepertanyakan 

anggapanya tentang penilaian terhadap kemampuan dirinya dan apa 

penyebabnya sehingga ia memiliki pikiran-pikiran “menyalahkan diri” atau 

pikiran-pikiran penilaian kemampuan diri rendah. 
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Kemudian Setelah Rasional diberikan, konseli di minta 

persetujuannya (contracting) untuk bersedia mencoba melakukan teknik ini 

atau tidak. Konseli tidak dipaksa untuk menerima kehendak konselor 

tersebut. Secara garis besar dalam pelaksanaanya di SMK Darul Ulum 

Baureno adalah sebaagi berikut: 

1) Menyampaikan tujuan proses, yaitu: untuk menemukan faktor-faktor 

yang menyeabkan konseli memiliki self efficacy karier rendah.  

2) Dengan mendiagnosa awal tentang pikiran konseli dengan 

mempertanyakan apa yang dipikirkan konseli manakala ia 

menghadapi kariernya kedepan. 

3) Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan konseli tidak yakin terhadap 

kemampuan dirinya. Dan kenapa ia kemudian lebih berpikir dengan 

pikiran yang menyalahkan diri. 

4) Setelah ditemukan faktor-faktor dan  yang dipikiran konseli, konselor 

kemudian menulisnya di asesmen data konseli, hal ini tidak 

dilampirkan dan dijelaskan secara detail untuk menjaga aib dan image 

konseli. 

c. Analisis Proses 

Dalam proses ini, seluruh konseli pada kelompok eksperimen 

mengikutinya mulai awal hingga akhir dengan baik. Konseli pada tahap 

pertama ini sudah dapat menemukan faktor-faktor yang menyebabkan 

dirinya tidak yakin terhadap kemampuannya, sebagaimana yang diminta 

koselor dalam tahapan proses pertama.  

Masing-masing konseli juga dapat mengemukakan alasanya kenapa ia 

memiliki pikiran menyalahkan diri tersebut. Sehingga dapat dikatakan 

proses tahap pertama ini berjalan 100% dengan maximal, dengan indikator; 

konseli dapat mengemukakan faktor dan alasanya dalam berpikir negative 
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terhadap kemampuanya tersebut (yang menyebabkan ia memiliki 

kecenderungan self-efficacy karier rendah). 

Adapun indikator keberhasilan pada tahap pertama ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Konseli menunjukkan pemahaman tentang tujuan pelaksanaan teknik 

restrukturisasi kognitif secara garis besar. 

2) Konseli dapat menemukan faktor-faktor yang menyebaabkan dirinya 

tidak yakin terhadap kemampuanya sendiri. 

3) Konseli dapat mengemukakan alasan kenapa ia memiliki pikiran 

negative tentang menyalahkan diri tersebut. 

2. Tahap Kedua: Identifikasi Pikiran Konseli 

Pada tahap kedua ini, proses kegiatan masih dilakukan pada hari Selasa 

17 Mei 2016, hanya saja dilakukan pukul 13.20 WIB. Dengan memberi jeda 

pada konseli, diharapkan itu lebih efektive untuk melaksanakan prosesnya 

dengan baik. Setelah konseli menerima rasional yang telah diberikan pada 

tahap pertama, langkah berikutnya adalah melakukan suatu analisa terhadap 

pikiran-pikiran klien yang terdapat self efficacy karier rendah. Tahapan ini 

berisikan 3 kegiatan pelaksanaan sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Ketika konseli datang, konselor mempersilahkan duduk sebagaimana 

diawal, kemudian membahas sepintas tentang kegiatan pada pembahasan 

tahapan awal. Setelah itu, konselor meminta konseli untuk menjelaskan 

pikiran yang mengukuti, baik beberapa saat sebelum peristiwa (dalam 
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karier) itu terjadi, saat peristiwa terjadi, dan bebrapa saat setelah peristiwa 

itu terjadi. Tetapi konselor sebelumnya memberikan contoh agar 

mempermudah konseli. 

b. Pelaksanaan 

Pada kegiatan inti, konselor meminta konseli mencatat pikiran-pikiran 

tersebut pada selembar kertas (yang sudah disediakan konselor). Dimana 

terdapat dua kolom, satu kolom untuk menuliskan pikiran negative dan satu 

kolom untuk pikiran positif. Konselor meminta menuliskan pikiran-pikiran 

negative konseli terebih dulu, yang berkaitan dengan kariernya pada kolom 

pikiran negative. 

1) Mendeskripsikan pikiran-pikiran klien dalam situasi problem. 

Dalam wawancara proses konseling di ruang BK SMK Darul 

Ulum, konselor bertanya kepada masing-masing konseli tentang 

situasi-situasi yang membuatnya menderita atau tertekan dan hal-hal 

yang dipikirkan konseli ketika sebelum, selama, dan setelah situasi itu 

berlangsung didalam kariernya. 

2) Memodelkan hubungan antara peristiwa dan emosi. 

Setelah konseli mengenali pikiran-ikiran negatifnya yang 

mengganggu, konselor selanjutnya menunjukkan bahwa pikiran-

pikiran tersebut bertalian (memiliki mata rantai) dengan situasi yang 

dihadapi dan emosi yang dialami kemudian didalam kariernya. Untuk 

itu konselor meminta konseli untuk mencatat pertalian tersebut secara 

eksplisit pada kertas yang sudah disediakan konselor. 
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Dalam hal ini, konselor menanyakan: Apa yang biasanya 

dirasakan konseli, saat pikiran-pikiran negatife itu muncul? Kariernya 

terasa berat untuk dikerjakan, gampang putus asa, cepat menyerah, 

malas mengerjakan, dst. Semua jawaban konseli itu ditulis dilembaran 

kertas yang sudah disediakan konselor. 

3) Pemodelan pikiran oleh konseli 

Konselor meminta konseli mengidentifikasi situasi-situasi dan 

pikiran-pikiran dengan memonitior dan mencatat peristiwa dan 

pikiran-pikiran di luar wawancara konseling dalam bentuk tugas 

rumah.  

Dari data konseli tersebut, konselor dan konseli menetapkan 

manakah pikiran-pikiran negative yang menurunkan self-efficacy 

karier konseli dan pikiran-pikiran yang positive yang dapat 

meningkatkan self-efficacy karier konseli. 

Konselor meminta pula konseli untuk memisah antara dua tipe 

pernyataan diri dan mengenali mengapa satu pikirannya negative dan 

yang lain positif. Identifikasi ini mengandung beberapa maksud, yaitu 

untuk menetapkan apakah pikiran-pikiran yang disajikan konseli 

berisikan pernyataan diri negative dan positif. 

Data tersebut memberikan informasi tentang derajat tekanan 

yang dialami (yang dipikirkan) konseli dalam situasi yang dihadapi 

didalam kariernya. Dari beberapa pikiran positif yang telah 
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diidentifikasi, masing-masing konseli menyadari adanya alternative 

untuk mengubah pikirannya. 

c. Analisis Proses 

Pada tahap kedua ini, prosesnya berjalanan dengan lancar, masing-

masing konseli mengikuti perintah yang disampaikan konselor dengan baik 

dan benar untuk mengemukakan pikiranya saat dihadapkan pada situasi-

situasi problem tertentu didalam kariernya. 

Konseli sudah mampu mengenali dan menggali pikiran-pikiran 

negative pada penilaian dirinya dalam menghadapi kariernya yang bisa 

menjadi masalah dan menjadikan self-efficacy kariernya rendah. 

Masing-masing konseli pada tahapan ini juga sudah dapat 

menuliskanya secara eksplisit pada kertas yang disediakan konselor, 

mengenai emosi yang dimiliki konseli saat peristiwa atau problem itu 

muncul. Kemudian konseli juga mampu menuliskan pikiran alternatifnya 

yang positif, saat dihadapkan pada situasi atau problem yang semcam itu. 

Adapun Indikator keberhasilan pada tahap kedua ini adalah sebagai 

berikut:  

1) Konseli dapat mengemukakan pikiranya saat dihadapkan pada situasi 

problem didalam kariernya. 

2) Konseli mampu mengenali dan menggali pikiran-pikiran negative pada 

penilaian dirinya dalam menghadapi kariernya. 

3) Konseli dapat menuliskan emosi yang dimilikinya secara eksplisit, saat 

peristiwa atau problem itu muncul dalam menghadapi kariernya. 
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3. Tahap Ketiga: Pengenalan dan Latihan Coping Thought 

a. Persiapan 

Kegiatan pada tahap ketiga ini dilakukan di ruang BK SMK DU, pada 

hari Rabu 18 Mei 2016, pukul 09.20 WIB. Dipertemuan ini, sebagaimana 

biasa, ketika konseli masuk, konselor menyambut dengan ramah dan 

mempersilakan duduk. Konselor membukanya dengan salam dan 

keterampilan komunikasi konseling yang lain. Konselor menjelaskan 

harapan dan tujuan pada kegiatan pertemuan ketiga ini. Dan membahas 

sepintas tentang kegiatan pada pertemuan sebelumnya. 

b. Pelaksanaan 

Pada kegiatan ini, konselor mengawalinya dengan stimulant cerita 

pendek yang berhubungan dengan indikator, dengan meminta konseli 

membayangkan pada situasi karier konseli kedepan. Sehingga dalam proses 

ini membuat konseli berpikiran negatif tentang dirinya dalam menghadapi 

situasi itu.  

Tujuannya untuk menarik konseli dalam menggali pengalamannya 

dan merefleksikanya. Kemudian konseli diminta untuk berlatih 

memverbalkan pikiran-pikiran positif yang sebelumnya sudah mampu 

dikemukakan oleh konseli, kemudian kembali memverbalkan pikiran positif 

tersebut lagi, dengan tujuan meningkatkan keyakinan bahwa konseli mampu 

untuk membuat pernyataan diri yang lebih baik. Setelah itu, konseli di 

minta untuk mencatat pada selembar kertas mengenai pikiran-pikiran positif 

yang muncul. 
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Konselor mengajak konseli untuk membuat komitmen dalam 

menyusun rencana intervensi tentang bagaimana ia dan konselor 

menerapkan konsekuensi positif dan negatif terhadap “pernyataan diri” 

konseli selama ini. 

Pada tahapan ini focus konselor adalah memindahkan pikiran-pikiran 

konseli yang merusak diri, menuju ke bentuk pikiran lain yang tidak 

kompatibel dengan pikiran yang merusak diri. Pikiran-pikiran yang tidak 

kompatibel ini disebut sebagai pikiran yang menanggulangi (coping thought 

= ct) atau pernyataan yang menanggulangi (coping statement = cs) atau 

intruksi diri yang menanggulangi (coping self-instruction = csi), dengan 

cara memverbalkan kalimat atau kata-kata positif dalam menghadapi 

karirnya kedepan. 

Pengenalan dan pelatihan coping statment tersebut dilakukan untuk 

mendukung keberhasilan seluruh prosedur Teknik Restrukturisasi Kognitif 

sebagai berikut: 

1) Penjelasan dan pemberian contoh-contoh coping statement (cs). 

Pada tahapan ini, konselor memberikan penjelasan tentang 

maksud cs sejelas-jelasnya, yaitu untuk membiasakan memverbalkan 

pikiran-pikiran pernyataan diri positif agar dapat tertancap dalam 

keyakinan dirinya. Dalam penjelasan ini, konselor memberikan contoh 

cs sehingga konseli dapat membedakan dengan jelas antara cs dengan 

pikiran yang menyalahkan diri. Misalnya: “Saya yakin mampu 

bersaing dalam menggapai karier sesuai bidang saya”. 
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2) Pembuatan cs oleh konseli. 

Setelah memberikan beberapa penjelasan, konselor meminta 

konseli untuk memikirkan cs yang menurutnya mudah diungkapkan 

(diverbalkan) untuk merangsang pikiranya sendiri. Konselor juga 

mendorong konseli untuk memilih cs yang paling natural atau wajar 

dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

3) Konseli mempraktekkan cs 

Dengan menggunakan cs yang telah ditemukan, konselor 

selanjutnya meminta konseli latihan memverbalisasikannya. Tahapan 

ini sangat penting, sebab banyak konseli yang tidak biasa 

menggunakan cs nya.  

Berikut cs yang dipraktekkan konseli: “saya yakin mampu 

bekerja sesuai bidang saya”, “saya mampu bersaing dengan orang 

lain”, “saya tidak ragu dengan keahlian saya”, “saya yakin saya 

bisa”, “saya mampu bekerja dengan baik dan benar”. Latihan seperti 

itu dapat mengurangi beberapa perasaan kaku konseli dan dapat 

meningkatkan keyakinan bahwa ia mampu (perasaaan mampu) untuk 

membuat “pernyataan diri positif” dalam menghadapi kariernya 

kedepan. 

c. Analisis Proses 

Pada tahap ketiga ini masing-masing konseli mengikutinya dengan 

baik, setiap konseli sudah mampu merefleksikan apa yang telah 
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dilakukanya, dengan membuat dan mempratekkan coping statementnya 

dalam latihan dan pengenalan coping thought. 

Proses pembuatan dan praktek coping statment guna menghentikan 

pikiran negative pada masing-masing konseli ini berjalan lancar dan 

maximal, dengan indikasi; konseli lebih bersemangat setelah melakukan 

latihan penghentian pikiran oleh konseli. Pada akhir pertemuan ini konseli 

sudah mulai bisa mengatur, meyakinkan dan mengontrol diri dalam 

menghadapi kariernya. 

Adapun indikator keberhasilan pada tahap ketiga ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Konseli dapat membuat coping statement dalam latihan pengenalan 

coping tought. 

2) Konseli dapat secara aktif memverbalkan coping tought yang telah 

dibuatnya, untuk menghentikan/menanggulangi pikiran negativenya. 

3) Konseli dapat mengkonstruck pikiranya melalui coping statement yang 

telah dibuatnya, dengan cara melatihnya setiap saat. 

4. Tahap Keempat: Peralihan dari Pikiran Negatif ke Coping Thought 

a. Persiapan 

Pertemuan keempat ini dilakukan di ruang BK SMK Darul Ulum, 

melanjutkan proses dan tahapan sebelumnya pada 18 Mei 2016, pukul 12.30 

WIB. Sebelumnya, konselor menjelaskan harapan dan tujuan pada 

treatmentnya ini, dengan maksud peralihan dari pikiran negative atau 

pernyataan-pernyataan yang menyalahkan diri (tidak memiliki keyakinan 

atas kemampuan diri) ke pikiran-pikiran yang lebih positif atau konstruktif. 
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b. Pelaksanaan 

Konselor memulai dengan memberikan cerita pendek untuk stimulant 

yaitu mengenai masalah konseli dengan memodelkan diri konselor sendiri. 

Konselor mengajak konseli untuk berlatih menghentikan pikiran seperti 

treatment sebelumnya dengan mejelaskan prosedur latihan. Konselor juga 

mengajak konseli pindah dari pikiran-pikiran negative ke coping thoughts 

dengan memberikan feed back atas hasil kemajuan dan perkembangan klien, 

mengingatkan fokus yang harus ia tuju dalam meningkatkan self-efficacy 

karier, dan mengevaluasi pelaksanaan intervensi tingkah laku dengan 

konsekuensi-konsekuensi yang telah disepakati. 

Konselor menggali pikiran-pikiran negatifnya, kemudian konselor 

menhentikan pikiran negative dengan berkata “berhenti” dan “STOP” 

(coping statement), dilanjutkan dengan konseli berkata STOP pada dirinya 

sendiri, dan menginstrusikan STOP pada dirinya lagi didalam hati (coping 

self - instruction), kemudian konselor membantu mengarahkan pikiran 

negatifnya tadi kearah pikiran netral, positif dan tegas. Konseli yang lain 

diminta mengikuti dengan latihan berpasangan pada temanya, dibawah 

pengawasan konselor. Kemudian konselor meminta pada konseli untuk 

menyampaikan apa yang telah dirasakan setelah mencobanya. 

c. Analisis Proses 

Proses pada tahap keempat ini berjalan lancar, maximal 100%, dengan 

indikator; akhir pertemuan tahap ini konseli sudah dapat membuat 
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pernyataan menanggulangi dengan cepat karena konseli telah menemukan 

pikiran positif dari pikiran-pikiran negative yang dipikirkan.  

Pada tahap ini juga konseli sudah mulai merasa bahwa pikiran-pikiran 

negatif (pernyataan diri rendah) yang menyebabkan self-efficacy karier 

rendah tersebut sudah tidak mengganggu lagi, dengan mengganti dan 

memverbalkan pikiran positf kemudian dikuatkan didalam hati.  

Adapun indikator keberhasilan pada tahap keempat ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Konseli dapat membuat pernyataan menanggulangi dengan cepat, 

dengan pikiran positif dari pikiran-pikiran negativenya. 

2) Konseli secara aktif dapat menguatkan pikiran menanggulanginya itu 

kedalam pikiran dan hatinya. 

3) Konseli terlibat secara aktif dalam mengkonstruk pikiran negativenya 

dengan pikiran menanggulanginya. 

5. Tahap Kelima: Latihan Penguatan Positif 

a. Persiapan 

Pada pertemuan ini, dilakukan di Ruang BK SMK DU dihari 

berikutnya, yaiitu: Kamis, 19 Mei 2016, pukul 09.10 WIB. Pada tahapan ini, 

konselor mempersilahkan konseli masuk, konselor kemudian menyambut 

dengan ramah (dengan menggunakan komunikasi keterampilan konseling) 

dan mempersilakan duduk. Konselor menjelaskan harapan dan tujuanya 

pada kegiatan pertemuan kelima, yaitu tentang latihan penguatan positif. 
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b. Pelaksanaan 

Pada kegiatan ini konselor meminta konseli untuk mengulangi dan 

memverbalkan perpindahan pikiran, dari pikiran negative ke coping thought 

secara bergantian. Pada kegiatan ini konseli sudah mampu mengganti 

pikiran negative menjadi positif dengan cepat. Kemudian setelah konseli 

dapat mengganti pikirannya, konseli diminta untuk mengulangi hal tersebut 

tetapi dengan mata tertutup dan tanpa memverbalkannya. Pada saat yang 

sama, konselor menjelaskan bahwa hal ini dapt dilakukan saat menghadapi 

situasi yang sebenarnya. 

Kegiatan ini untuk mengajarkan konseli tentang cara-cara 

memberikan penguatan bagi dirinya sendiri untuk setiap keberhasilan yang 

dicapainya atau ketika pikiran-pikiran negative mengganggunya. 

c. Analisis Proses 

Pada tahap kelima yang berisi latihan penguatan positif ini berjalan 

maximal mulai awal hingga akhir. Konseli pada tahap ini sudah terbiasa 

untuk secara aktif mengkonstruck pikiran-pikiranya yang negative tentang 

kayakinan atas kemampuan dirinya yang rendah dengan pikiran-pikiran 

yang  positif, indikator ini yang menunjukkan bahwa tahap kelima ini 

berjalan maximal.  

Masing-masing konseli juga mengikuti tahap ini dengan baik, 

sehingga masing-masing konseli tersebut dapat mengkonstruck pikiran-

pikiran negatifnya dengan yang sudah dilakukan sebelumnya. Proses inilah, 

yang akan menentukan berhasil tidaknya teknik restrukturisasi kognitif yang 
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dilakukan konseli, karena jika tidak maka ia akan kesulitan untuk 

menemukan perubahan pada dirinya sendiri. 

Adapun indikator keberhasilan dalam tahap kelima ini adalah sebagai 

berikut:  

1) Konseli dapat mengemukakan pikiran positifnya ketika menghadapi 

kariernya, meski dalam situasi problem. 

2) Konseli mampu melatih penguatan positif dengan mengkonstruck 

pikiran-pikiran negativenya dengan pikiran positifnya. 

6. Tahap Keenam: Evaluasi Tugas Rumah dan Tindak Lamjut 

a. Persiapan 

Kegitan pada tahapan ini, dilakukan ditempat lain, yaitu didepan kelas 

pukul 10.30 WIB, kamis 19 Mei 2016. Hal ini dimaksudkan, agar suasana 

lebih santai dan bersahabat, Konselor menambahkan kehangatan suasana 

dengan menanyakan kabar setelah mengikuti beberapa sesi pertemuan. 

Kemudian konselor mulai menjelaskan harapan dan tujuan pada akhir 

treatment. 

b. Pelaksanaan 

Pada pertemuan terakhir ini, konselor meminta konseli untuk 

menjelaskan hasil latihan yang telah dilakukan baik tentang kesulitan, 

perubahan yang dialami, dan manfaat yang dirasakan. Konseli 

menyampaikan bahwa mereka telah berusaha meyakinkan dirinya sendiri 

tentang kemampuanya dalam menghadapi kariernya dan diakui ternyata 

latihan tersebut memberikan banyak pengaruh positif untuk mengatasi 
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pikiran negative yang menyebabkan cepat putus asa, tidak percaya diri, dan 

takut untuk mencoba. Hambatannya berasal dari diri mereka sendiri, yaitu 

penilaian kemampuan diri atas pikiran-pikiran yang negative untuk 

melakukan latihan ini secara rutin dimanapun. 

c. Analisis Proses 

Pertemuan akhir ini berjalan lancar dengan suasana yang sangat 

menyenangkan dan memberikan hasil yang berbeda pula kepada konseli 

dari sebelumnya. Semua konseli mengikutinya dengan baik, dengan 

mecatat rangkuman garis besar seluruh pelaksanaanya untuk selalu 

mengkonstruck pikiran negativenya dengan coping statement pada coping 

thought dan menggantikanya dengan pikiran-pikiran positif setiap kali 

menghadapi situasi yang demikian dimasa mendatang. 

Indikator tahap keenam ini dikatakan berjalan baik dan maximal, 

apabila dari keseluruhan proses mulai tahap pertama hingga tahap akhir 

(tahap enam), sudah dapat ditangkap dengan baik oleh konseli, dengan 

menuliskanya di kertas yang disediakan oleh konselor, untuk kemudian 

dijadikan bahan tindak lanjut pada situasi yang akan dihadapi konseli 

kedepan.  

Adapun teknik restrukturisasi kognitif ini dikatakan berhasil atau tidak 

dalam meningkatkan self-efficacy karier konseli, dapat dilihat dari 

perubahan pola fikir konseli yang dapat diukur dengan menggunakan skala 

kecenderungan self-efficacy karier yang ada pada penelitian ini. 
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D. Analisis Data Angka Dari Hasil Penilaian Ahli 

Hasil penilaian ahli dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 

Tester-Rater Agreement Model seperti pada gambar 4.1 berikut:  

 PENDAPAT AHLI 1 

Relevansi 

Rendah 

Relevansi 

Tinggi 

PENDAPAT AHLI 2 

Relevansi 

Rendah 
A B 

Relevansi 

Tinggi 
C D 

Gambar 4.1 Tester-Rater Agreement Model 

 

Berdasarkan model kesepakatan Tester-Rater Agreement Model diatas, 

peneliti menentukan indeks hasil uji ahli dengan menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

Indeks Uji Ahli: 

Keterangan: 

A : Relevansi Rendah dari ahli 1 & 2 

B : Relevansi Tinggi dari ahli 1 & Relevansi Rendah dari ahli 2 

C : Relevansi Rendah dari ahli 1 & Relevansi Tinggi dari ahli 2 

D : Relevansi Tinggi dari ahli 1 & 2 

 

Dalam penelitian ini, penilaian uji ahli dilakukan oleh, Uji Ahli I: Lucky 

Abrory, M.Psi, Psikolog dan Uji Ahli II: Dr. Abdul Syakur, M.Ag. Uji ahli yang 

dimaksud adalah untuk menguji kesesuaian dan ketepatan modul panduan yang 

dibuat peneliti, agar benar-benar sesuai dengan teori dari teknik restrukturisasi 

kognitif pada umumnya, baik prosedur, langkah, maupun teknik yang akan 

diberikan dalam meningkatkan self efficacy karier siswa. Yang kedua untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

124 

 

menguji kesesuaian dan ketepatan deskripsi dari indikator skala kecenderungan 

perilaku anarkis yang dibuat oleh peneliti. 

Berikut adalah hasil penilaian Uji Ahli terhadap kesesuaian skala 

kecenderungan self efficacy karier: 

Variabel Indikator/Dimensi 
AHLI 

Ket. 
1 2 

Self Efficacy 

Karier 

Self Appraisal (Penilaian Diri) 4 3 D 

Gathering Occupational Information 
(Pengumpulan Informasi Pekerjaan) 

3 3 D 

Goal Selection (Pemilihan Tujuan) 4 2 B 
Planing for the future (Perencanaan Masa 

depan) 
4 3 D 

Problem Solving (Pemecahan Masalah) 4 3 D 

Magnitude (level) 4 4 D 
Generality (Menggeneralisasikan tugas-tugas 

perkembangan karir) 
4 3 D 

Strength (mengatasi masalah atau kesulitan 

yang muncul) 
4 3 D 

Tabel 4.10. Aspek Kesesuaian Indikator/Dimensi Dengan Variabel 

 

No 
Dimensi 

Indikator 
Deskriptor 

AHLI 
Ket. 

1 2 

1. 
Self Appraisal 
(Penilaian Diri) 

Memiliki keyakinan penuh atas 

kemampuan diri untuk menghadapi dan 

terjun bekerja. 
4 3 D 

Memiliki rasa percaya diri atas 

kemampuanya untuk menghadapi dan 

terjun bekerja. 
4 3 D 

Merasa yakin atas penampilan fisik untuk 

menghadapi dan terjun bekerja. 
3 3 D 

Memiliki keyakinan untuk tidak merasa 

rendah diri dalam menghadapi dan terjun 

bekerja. 
4 2 B 

Memiliki keyakinan lebih unggul, dalam 

mencapai suatu hasil karir atas 

kemampuan dirinya. 
3 4 D 

Memiliki rasa patang menyerah dan tidak 

mudah putus asa atas kemampuan dirinya. 
4 4 D 

Memiliki keyakinan terhadap kemampuan 

diri, untuk menjadi yang terbaik. 
3 4 D 

2. 
Gathering 

Occupational 

Information 

Memiliki cukup keyakinan terhadap 

kemampuan atas informasi karir yang 

diperoleh. 
3 3 D 
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(Pengumpulan 

Informasi 

Pekerjaan) 

Memiliki cukup informasi karir untuk 

menambah keyakinan atas kemampuan 

diri. 
3 3 D 

Memiliki keyakinan diri, atas informasi 

karir yang dimiliki.  
3 2 B 

Merasa yakin dan responship terhadap 

informasi pekerjaan untuk menambah 

wawasan kemampuan diri. 
3 2 B 

3. 
Goal Selection 

(Pemilihan 

Tujuan) 

Mampu memilih dan menekuni tujuan 

karirnya sesuai dengan potensi dan 

kemampuan yang dimiliki. 
4 3 D 

Memiliki keyakin penuh dan tidak 

bimbang dalam memilih tujuan karirnya. 
4 4 D 

Keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimiliki dalam mempersiapkan pemilihan 

tujuan karir. 
3 3 D 

Mampu menentukan pilihan untuk 

mencapai suatu tujuan hasil yang baik. 
4 2 B 

4. 

Planing for 

the future 
(Perencanaan 

Masa depan) 

Memiliki keyakinan terhadap kemampuan 

diri dalam menentukan planning karir 

yang dijalani. 
4 3 D 

Mampu merencanakan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 

karirnya. 
4 3 D 

Memiliki keyakinan terhadap 

kemampuanya dalam merencanakan 

tahapan dalam mencapai hasil karirnya. 
4 3 D 

5. 

Problem 

Solving 
(Pemecahan 

Masalah) 

Memiliki keyakinan diri dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. 
4 2 B 

Memiliki keyakinan atas kemampuanya 

dalam memcahkan masalah, tanpa berfikir 

lama. 
3 3 D 

Merasa yakin dengan kemampuan dirinya 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi 

dgn tidak mudah menyerah. 
4 4 D 

6. 
Magnitude 

(level) 

Memiliki pandangan yang positif terhadap 

karir yang dikerjakan. 
4 3 D 

Keyakinan diri dalam mengetahui minat 

pekerjaan 
4 3 D 

Keyakinan terhadap kemampuan dalam 

mengambil tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai suatu hasil. 
3 3 D 

Kayakinan terhadap kemampuan yang 

dimiliki untuk mengatasi hambatan dalam 

tingkat kesulitan yang dihadapi. 
4 3 D 

7. 

Generality 
(Menggenerali

sasikan tugas-

tugas 

perkembangan 

Mampu menyikapi situasi dan kondisi 

yang beragam dengan sikap positif. 
4 3 D 

Menggunakan pengalaman hidup sebagai 

suatu langkah untuk mencapai 

keberhasilan. 
3 4 D 
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karir) Memiliki keyakinan diri, mampu bekerja 

lebih dari satu fokus bidang. 
4 2 B 

Menampilkan sikap yang menunjukkan 

keyakinan diri pada seluruh proses 

pekerjaan. 
4 3 D 

8. 

Strength 
(mengatasi 

masalah atau 

kesulitan yang 

muncul) 

Memiliki keyakinan dapat meningkatkan 

usaha dengan baik 
4 4 D 

Memiliki komitmen untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik. 
3 3 D 

Memiliki semangat juang dan tidak 

mudah menyerah ketika mengalami 

hambatan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

4 3 D 

Memiliki keyakinan diri yang kuat 

terhadap potensi diri dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
4 2 B 

Tabel 4.11. Aspek Kesesuaian Deskriptor Dengan Indikator 

 

Dan untuk memudahkan proses pemberian perlakuan/intervensi, peneliti 

merumuskan modul panduan dalam hal ini merujuk pada proses penanganan 

teknik restrukturisasi kognitif. Berikut hasil penilaian uji ahli terhadap modul: 

No. Item Pernyataan 
AHLI 

Ket. 
I II 

1. 
Ketepatan prosedure umum teknik restrukturisasi 

kognitif 
4 3 D 

2. 
Ketepatan rumusan tujuan teknik restrukturisasi 

kognitif 
4 3 D 

3. 
Ketepatan sasaran pengguna buku panduan teknik 

restrukturisasi kognitif 
3 3 D 

4. 
Ketepatan alokasi waktu kegiatan penanganan teknik 

restrukturisasi kognitif 
4 2 B 

5. 
Ketepatan alat dan bahan yang digunakan dalam 

teknik restrukturisasi kognitif 
4 3 D 

6. 
Ketepatan tahap-tahap intervensi dalam teknik 

restrukturisasi kognitif 
4 3 D 

7. 
Ketepatan penggunaan bahasa dalam proses teknik 

restrukturisasi kognitif 
3 3 D 

8. 
Ketepatan luas ukuran area lokasi teknik 

restrukturisasi kognitif 
4 3 D 

Tabel 4.12. Aspek Ketepatan Modul 
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No. Item Pernyataan 
AHLI 

Ket. 
I II 

1. 

Kesesuaian rancangan kegiatan penanganan teknik 

restrukturisasi kognitif dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

4 3 D 

2. 
Kesesuaian rancangan kegiatan penanganan teknik 

restrukturisasi kognitif dengan alokasi waktu. 
4 3 D 

3. 

Kesesuaian lembar pernyataan berskala (pretest & 

posttest) dengan tujuan penyembuhan teknik 

restrukturisasi kognitif 

4 3 D 

4. 

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam proses 

penanganan teknik restrukturisasi kognitif dengan 

konseli 

3 3 D 

5. 

Kesesuaian luas ukuran area lokasi penanganan 

teknik restrukturisasi kognitif dengan jumlah 

responden dan teorinya 

4 3 D 

6. 

Kesesuaian tahap-tahap intervensi dalam penanganan 

teknik restrukturisasi kognitif dengan konseli (self 

efficacy karier rendah) 

4 3 D 

Tabel 4.13. Aspek Kesesuaian Modul 

 

Berdasarkan hasil penilaian Uji Ahli pada tabel 4.10, tebel 4.11, secara 

keseluruhan diperoleh hasil bahwa item pernyataan yang memiliki relevansi 

rendah dari ahli I dan II (A) = 0, Item pernyataan pernyataan yang memiliki 

relevansi tinggi dari ahli I dan relevansi rendah dari ahli II (B) = 8, Item 

pernyataan yang memiliki rendah dari ahli I dan relevansi tinggi dari ahli II (C) = 

0, dan Item pernyataan yang memiliki relevansi tinggi dari ahli I dan II (D) = 33. 

Sedangkan pada tabel 4.12. dan 4.13. dalam pembuatan Modul Item kesesuaian 

dan ketepatan yang memiliki relevansi tinggi dari ahli I dan relevansi rendah 

dari ahli II (B) = 1 dan item yang memiliki relevansi tinggi dari Ahli I dan II 

(D) sejumlah: 13.  

Modul panduan tersebut dikembangkan oleh peneliti, dan panduan tersebut 

diharapkan mampu membantu peneliti melaksanakan proses penanganan teknik 

restrukturisasi kognitif, 
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Bahan perlakuan disusun dengan memuat langkah-langkah teknik 

restrukturisasi kognitif dalam menangani klien/konseli yang ada, teknik 

restrukturisasi kognitif dalam bentuk naskah tertulis dan berisi detail materi 

pengubahan yang akan digunakan. Peneliti mengembangkan sendiri bahan 

perlakuan tersebut dengan tetap mengacu pada langkah-langkah teknik 

restruturisasi kognitif. 

Bahan panduan yang disusun akan dilengkapi dengan skala penilaian ahli 

untuk memudahkan peneliti dalam mengevaluasi produck. Skala penilaian akan 

bertujuan untuk melihat kelayakan panduan yang akan digunakan. 

Skala penilaian ahli berisi tentang pernyataan-pernyataan seputar ketepatan 

prototipe bahan perlakuan. Jawaban pernyataan yang terdapat dalam skala 

penilaian ahli akan dikuantifikasikan dengan penilaian skala = 1, 2, 3, 4. Dari 

hasil penilaian diatas (baik terhadap skala maupun modul panduan) terdapat 

keterangan D yang lebih dominan, hal ini mununjukkan bahwa relevansinya 

adalah tinggi, dari kedua Ahli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


